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ABSTRAK 

 

Skabies ialah infeksi kulit yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei. Penyakit ini menimbulkan 

rasa gatal yang hebat, terutama pada malam hari. Penularan biasanya terjadi melalui kontak 

langsung antar kulit, khususnya dalam lingkungan keluarga atau orang-orang yang sering 

berkontak fisik. Studi ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik usia, jenis kelamin dan 

faktor lingkungan (bulan transmisi) yang berkaitan dengan skabies. Studi ini dilakukan secara 

deskriptif observasional (non-eksperimental) dengan desain potong lintang. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan data sekunder dari rekam medis pasien yang terinfeksi skabies di 

Puskesmas Cipatujah selama tahun 2023 dengan jumlah 479 sampel. Hasil studi didapatkan 

mayoritas kasus terjadi pada usia dewasa, yaitu kelompok usia 30-59 tahun, sebanyak 176 (36,7%) 

sampel. Tingkat infeksi skabies cenderung lebih tinggi pada perempuan dengan jumlah 277 

(57,8%) sampel. Rasio infeksi skabies antara perempuan dan laki-laki sekitar 1.37:1. Bulan 

September merupakan bulan dengan jumlah kasus tertinggi, di mana tercatat 79 (16,5%) kasus. 

 

Kata kunci: skabies; usia; jenis kelamin; bulan transmisi 

 

 
 

ABSTRACT 
 

Scabies is a skin infection caused by the Sarcoptes scabiei mite. This disease results in intense 

itching, especially at night. Transmission typically occurs through direct skin contact, particularly 

within family environments or among individuals who have frequent physical contact. This study 

aims to describe the age characteristics, gender distribution, and environmental factors (month of 

transmission) associated with scabies. It is an observational descriptive study with a cross-sectional 

research design. Sampling was conducted using secondary data from medical records of scabies-

infected patients at the Cipatujah Community Health Center over one year, totaling 479 samples. 

The majority of cases occurred in adults aged 30-59 years, comprising 176 individuals (36.7%). 

Scabies infection rates were higher among females, with 277 cases (57.8%). The infection ratio 

between females and males was approximately 1.37:1. September recorded the highest number of 

cases, with 79 cases (16.5%). 
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PENDAHULUAN  
 

Skabies ialah sebuah kondisi infeksi kulit 

yang diakibatkan oleh serangan tungau. 

Tungau jenis Sarcoptes scabiei umumnya 

menyusup ke dalam lapisan kulit dan 

menyebabkan sensasi gatal yang sangat 

mengganggu.1 Rasa gatal ini cenderung 

terus-menerus berlangsung, terutama saat 

malam hari. Penularan biasanya terjadi 

melalui kontak langsung antar kulit, 

khususnya dalam lingkungan keluarga 

atau orang-orang yang sering berkontak 

fisik.2 Oleh karena itu, anggota keluarga 

dan individu yang memiliki interaksi kulit 

yang intens memiliki risiko tertinggi 

untuk terinfeksi.3 

World Health Organization (WHO) 

memperkirakan secara global lebih dari 

200 juta orang terkena skabies pada satu 

waktu, dan jumlah dampak kumulatif 

tahunan melebihi 400 juta individu. 

Meskipun skabies dapat ditemukan di 

semua negara, kondisi ini terutama umum 

di wilayah tropis dengan keterbatasan 

sumber daya, terutama di kalangan anak-

anak dan lansia. Prevalensinya bervariasi 

luas di daerah-daerah ini, mulai dari 5% 

hingga tinggi mencapai 50% di kalangan 

anak-anak.3,4 Pada tahun 2009, WHO 

secara resmi mengakui skabies sebagai 

penyakit kulit yang sering diabaikan. 

Kondisi ini memiliki dampak kesehatan 

yang   signifikan,   terutama   di   negara- 

 

negara berkembang.3,5 Orang yang 

mengalami infeksi skabies memerlukan 

identifikasi dan pengobatan segera, 

karena penundaan dalam diagnosis dapat 

menyebabkan penyebaran yang lebih 

luas, peningkatan angka kesakitan, serta 

beban ekonomi yang lebih tinggi.5 

Di Indonesia, skabies menduduki urutan 

ke-3 dari 12 penyakit kulit tersering.6,7 

Data dari Dinas Kesehatan Kota 

Tasikmalaya pada tahun 2017, skabies 

menduduki peringkat ke 2 jumlah 

penyakit terbanyak di kota Tasikmalaya 

dan peringkat pertama untuk kategori 

penyakit kulit dengan jumlah kasus 

sebanyak 8.076. Tahun 2018, di peringkat 

8, 2019 di peringkat 10, dan data terakhir 

yaitu pada tahun 2020 di peringkat 10.8,9 

Pada tahun 2022 di Puskesmas Cipatujah, 

skabies merupakan penyakit dengan 

kasus terbanyak dibandingkan dengan 

penyakit kulit lainya. Berdasarkan 

permasalahan di atas dan didukung oleh 

teori pendahulu, penulis tertarik untuk 

meneliti karakteristik pasien skabies di 

Puskesmas Cipatujah. 

 

METODE STUDI 

Studi ini telah dinyatakan memenuhi 

syarat kelaikan etik oleh Komite Etik 

Studi Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara. Data 
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dikumpulkan sesuai dengan regulasi 

puskesmas dan prinsip-prinsip etik yang 

berlaku. Studi deskriptif observasional 

(non-eksperimental) dengan desain 

potong lintang ini menggunakan sampel 

berupa rekam medis pasien yang 

terinfeksi skabies selama tahun 2023. 

Variabel yang digunakan dalam studi ini 

adalah usia, jenis kelamin dan bulan 

pasien terdiagnosis skabies. Data 

deskriptif kategorik dianalisis dengan 

mengevaluasi setiap kelompok untuk 

setiap variabel, yang akan disajikan 

dalam tabel. 

  

HASIL STUDI 

Jumlah sampel yang didapatkan sebanyak 

479 kasus skabies di Puskesmas 

Cipatujah selama tahun 2023. Tabel 1 

memperlihatkan semua variabel yang 

dianalisis. Mayoritas sampel berjenis 

kelamin perempuan, yaitu sebanyak 277 

(57,8%) kasus. Infeksi skabies pada studi 

ini berdasarkan klasifikasi usia menurut 

WHO didapatkan mayoritas penderita 

ialah kelompok usia dewasa, yaitu 

sebanyak 176 (36,7%) kasus, yang terdiri 

dari 117 (42.4%) perempuan dan 59 

(29.2%) laki-laki. Berdasarkan usia 

lainnya, bayi yang mengalami infeksi 

skabies sebanyak 10 (2,1%) kasus, 

dengan 5 perempuan dan 5 laki-laki. 

Kelompok balita terdiri dari 50 (10,4%) 

kasus, dengan 19 perempuan dan 31 laki-

laki. Kelompok usia anak-anak mencakup 

81 (16,9%) kasus, dengan distribusi 41 

perempuan dan 40 laki-laki. Dalam 

kategori remaja, terdapat 63 (13,2%) 

kasus, dengan 30 perempuan dan 33 laki-

laki. Kategori dewasa muda mencakup 62  

(12,9%) kasus, di mana  terdiri dari 44  

perempuan dan 18 laki-laki. Selama tahun 

2023, 37 (7,7%) lansia terinfeksi skabies 

dengan 21 perempuan dan 16 laki-laki. 

Kasus skabies di Puskesmas Cipatujah di 

bulan September mencatat jumlah kasus 

tertinggi, yaitu sebanyak 79 (16,5%) 

kasus. Pada bulan Januari, terdapat 24 

(5,0%) kasus skabies yang tercatat; bulan 

Februari menunjukkan sedikit 

peningkatan dengan 27 (5,6%) kasus; 

bulan Maret bertambah menjadi 30 kasus 

yang menyumbang 6,3% dari 

keseluruhan kasus; memasuki bulan 

April, jumlah kasus yang tercatat 

mencapai 32 kasus atau sekitar 6,7% dari 

total kasus; bulan Mei menunjukkan 

peningkatan yang konsisten dengan 33 

(6,9%) kasus; bulan Juni, jumlah kasus 

meningkat lebih lanjut menjadi 35 (7,3%) 

kasus; bulan Juli mencatat 36 (7,5%) 

kasus; bulan Agustus, terdapat lonjakan 

signifikan dengan 53 (11,1%) kasus yang 

tercatat; bulan Oktober, jumlah kasus 

kembali menurun menjadi 34 kasus, atau 

sekitar 7,1% dari total; bulan November 

menunjukkan peningkatan kembali 
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dengan 54 (11,3%) kasus; dan bulan 

Desember mencatat 42 (8,8%) kasus dari 

total kasus sepanjang tahun. 

 

Tabel 1. Karakteristik kasus skabies di 

Puskesmas Cipatujah (N=479) 

Variabel Jumlah (%) 

Kategori usia   

     Bayi (0-12 bulan) 10 (2,1%) 

     Balita (1-5 tahun) 50 (10,4%) 

     Anak-anak (6-12 tahun) 81 (16,9%) 

     Remaja (13-19 tahun) 63 (13,2%) 

     Dewasa muda (20-29 tahun) 62 (12,9%) 

     Dewasa (30-59 tahun) 176 (36,7%) 

     Lansia (≥ 60 tahun) 37 (7,7%) 

Jenis kelamin  

     Laki-laki 202 (42,2%) 

     Perempuan 277 (57,8%) 

Bulan  

      Januari 24 (5,0%) 

      Februari 27 (5,6%) 

      Maret 30 (6,3%) 

      April 32 (6,7%) 

      Mei 33 (6,9%) 

      Juni 35 (7,3%) 

      Juli 36 (7,5%) 

      Agustus 53 (11,1%) 

      September 79 (16,5%) 

      Oktober 34 (7,1%) 

      November 54 (11,3%) 

      Desember 
 

42 (8,8%) 
 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan studi yang sudah dilakukan 

di Puskesmas Cipatujah terkait jumlah 

kasus infeksi skabies Tahun 2023 dengan 

jumlah sampel 479 didapatkan bahwa 

mayoritas berjenis kelamin perempuan. 

Sejalan dengan studi Ducrot, et al yang 

mengungkapkan bahwa perempuan dua 

kali lebih besar terkena dampak 

dibandingkan laki-laki. Hal ini 

kemungkinan karena praktik budaya lokal 

di mana ibu-ibu biasanya tidur bersama 

bayi mereka.10 Perempuan yang terlibat 

dalam perawatan anak-anak kecil juga 

lebih rentan terhadap infeksi skabies 

karena kontak langsung dan berulang 

dengan anak-anak yang sering menjadi 

pembawa utama infeksi.11 

Berdasarkan usia, pada studi ini paling 

banyak terkena skabies adalah kelompok 

usia dewasa dan berjenis kelamin 

perempuan. Hasil ini sejalan dengan studi 

Ararsa, et al tahun 2023 yang 

menunjukkan bahwa perempuan yang 

terlibat dalam perawatan anak-anak kecil 

lebih rentan terhadap infeksi skabies 

karena kontak langsung dan berulang 

dengan anak-anak yang sering menjadi 

pembawa utama infeksi. Ibu yang 

memiliki anak kecil lebih sering terkena 

skabies karena mereka terlibat dalam 

perawatan sehari-hari anak-anak yang 

melibatkan kontak fisik intens, berbagi 

barang-barang pribadi, bertanggung 

jawab atas kebersihan rumah tangga, 

berpartisipasi dalam aktivitas sosial yang 

meningkatkan interaksi dengan orang 

lain, dan mungkin menghadapi tantangan 

dalam menjaga kebersihan serta sanitasi 

optimal, terutama dalam kondisi ekonomi 

rendah.11 

Pada studi ini terdapat 10 kasus skabies 

pada bayi, yang menyumbang 2,1% dari 

total kasus. Meskipun jumlahnya relatif 

kecil, kondisi ini menunjukkan bahwa 

bayi juga rentan terhadap infeksi skabies, 

mungkin terkait dengan kontak dekat 
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dengan perawat atau keluarga yang 

terinfeksi. Berdasarkan Clinical 

Microbiology and Epidemiology (CME), 

aktivitas yang memiliki kemungkinan 

paling tinggi menyebabkan penularan 

tungau skabies pada bayi ialah membelai. 

Tungau skabies dapat menyebar melalui 

kontak langsung kulit ke kulit, dan 

aktivitas seperti membelai bayi 

memungkinkan transfer tungau dengan 

mudah antara individu yang terinfeksi 

dan yang belum terinfeksi.12,13 Studi 

Sunderkötter, et al pada tahun 2021 yang 

menyebutkan bahwa balita seringkali 

memiliki kontak fisik yang intens dengan 

orang lain, baik di dalam keluarga 

maupun di lingkungan sosial seperti 

taman bermain atau tempat penitipan 

anak, yang meningkatkan peluang 

penularan tungau skabies antarindividu. 

Kegiatan bermain mereka yang sering 

melibatkan interaksi dekat dengan benda-

benda dan permukaan yang bisa menjadi 

tempat hidup tungau skabies, seperti 

mainan yang sering dibagikan atau 

dipinjam. Pola perawatan balita yang 

intensif, seperti mandi, mengganti popok, 

dan perawatan kulit lainnya, juga 

memperbesar kemungkinan kontak 

langsung dengan orang dewasa yang 

mungkin terinfeksi. Selain itu, kebiasaan 

tidur bersama dengan anggota keluarga 

atau berbagi tempat tidur dengan saudara 

kandung juga dapat meningkatkan risiko 

penularan, terutama jika salah satu 

anggota keluarga memiliki skabies. 

Faktor lain yang mempengaruhi adalah 

kulit balita yang masih sensitif dan rentan 

terhadap infeksi, memungkinkan tungau 

skabies untuk dengan mudah menyebar 

dan menyebabkan gejala yang nyata. 

Keterbatasan balita dalam memahami dan 

melaksanakan praktik kebersihan pribadi 

dengan baik juga dapat memperburuk 

risiko infeksi, karena mereka sangat 

bergantung pada perawatan orang 

dewasa.12 

Pada kelompok usia anak-anak 

mengalami peningkatan yang signifikan 

yaitu mencakup 81 orang (16,9%), 

dengan distribusi 41 perempuan dan 40 

laki-laki. Hal ini dijelaskan juga pada 

studi Sunderkötter bahwa anak-anak 

seringkali kurang diperhatikan sebagai 

sumber infeksi karena beberapa alasan. 

Infeksi kudis pada mereka sering tidak 

terdeteksi sejak dini atau tidak diobati 

dengan benar sejak awal, mungkin 

melibatkan lebih banyak tungau, dan 

mereka lebih rentan terhadap penularan 

penyakit melalui kontak fisik yang dekat 

dengan orang lain.12,14 

Pada kategori remaja, terdapat 63 orang 

(13,2%). Studi Zhang, et al tahun 2017 

menyebutkan bahwa angka kejadian 

skabies meningkat pada anak-anak dan 

remaja yaitu dari usia 5 sampai usia 25 

tahun.15 Sisanya terdapat 7,7% lansia 
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dalam studi ini. Sejalan dengan studi 

Raffi, et al tahun 2019 bahwa pasien 

lanjut usia cenderung lebih rentan 

terhadap skabies berkrusta. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara 

lain perubahan pada respons imun 

mereka, yang membuat tubuh mereka 

kurang efektif dalam melawan infeksi. 

Selain itu, banyak dari mereka mengalami 

defisiensi nutrisi yang dapat melemahkan 

daya tahan tubuh mereka. Tidak hanya 

itu, perubahan dalam respons tubuh yang 

terjadi seiring bertambahnya usia juga 

berperan, seperti penurunan fungsi 

kognitif yang mengakibatkan mereka 

kesulitan dalam menjaga kebersihan diri 

dengan baik. Ditambah lagi, keterbatasan 

fisik dan mental sering kali menghalangi 

mereka untuk mengkomunikasikan 

kebutuhan medis mereka secara efektif, 

sehingga mereka tidak mendapatkan 

perawatan yang memadai dan tepat 

waktu. Semua faktor ini bersama-sama 

meningkatkan kerentanan mereka 

terhadap skabies berkrusta.16 

Berdasarkan data kasus skabies studi ini, 

puncak insidensi terjadi pada bulan 

September. Pada studi ini terlihat bahwa 

insidensi skabies cenderung meningkat 

secara bertahap dari awal tahun, 

mencapai puncaknya pada bulan 

September, sebelum kembali menurun 

menjelang akhir tahun. Menurut situs 

resmi Badan Meteorologi, Klimatologi, 

dan Geofisika (BMKG), dilaporkan 

adanya anomali suhu udara rata-rata di 

bulan September 2023. Berdasarkan 

analisis dari 116 stasiun pengamatan 

BMKG menunjukkan bahwa suhu udara 

rata-rata bulan September 2023 ialah 

27°C. Sebagai perbandingan, suhu udara 

klimatologis normal untuk bulan 

September pada periode 1991 hingga 

2020 di Indonesia adalah 26,6°C, dengan 

kisaran normal antara 20,1°C hingga 

28,6°C. Berdasarkan data ini, suhu udara 

rata-rata bulan September 2023 

menunjukkan anomali positif sebesar 

0,4°C. Anomali suhu udara Indonesia 

pada September 2023 ini merupakan nilai 

anomali tertinggi keempat sepanjang 

periode pengamatan sejak 1981.17 

Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa September menjadi 

bulan dengan suhu tertinggi di tahun 

2023. Sharaf menyebutkan bahwa 

peningkatan aktivitas tungau terjadi 

karena tungau Sarcoptes scabiei menjadi 

lebih aktif pada suhu dan kelembaban 

tinggi. Kondisi ini membuat mereka lebih 

sering berpindah dari satu inang ke inang 

lainnya, sehingga risiko penularan 

meningkat. Lingkungan dengan suhu dan 

kelembaban tinggi jugsa membuat kulit 

manusia lebih lembap, memudahkan 

tungau untuk bertahan hidup dan 

menggali ke dalam kulit. Tungau dapat 

berkembang biak lebih cepat dalam 
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kondisi panas dan lembap yang 

mempercepat penyebaran infeksi dalam 

populasi.18 Hal ini juga sesuai dengan 

studi Kim, et al, di mana tercatat sekitar 

4.000 kasus yang terjadi ketika suhu rata-

rata dalam 2 bulan sebelumnya kurang 

dari 5°C dan dengan meningkatnya suhu, 

jumlah kasus skabies secara bertahap 

meningkat. Akibatnya, lebih dari 6.000 

kasus dilaporkan ketika suhu rata-rata 

mencapai 25°C atau lebih tinggi dalam 2 

bulan sebelumnya.19 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data selama tahun 2023 di 

Puskesmas Cipatujah, infeksi skabies 

paling banyak terjadi pada kelompok usia 

dewasa (30-59 tahun), jenis kelamin 

perempuan, dan di bulan September.    
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